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Abstract: The purpose of this study was to determine: The Effect of Independent
Learning on Mathematical Reasoning Ability. The data collection technique was
carried out by presenting a questionnaire for the independent variable and
offerings for the specified variable. The sample taken for this study came from
an affordable population of class XI students at SMAN 27 Tangerang Regency
in the 2021/2022 academic year with a simple random sampling technique. The
research method used by the researcher is simple regression. Before testing the
hypothesis, the researcher tested the data requirements, namely the normality
test and linearity test. The results of the calculation of the data normality test
using the Liliefors test show that the data or samples are normally distributed.
The results of the linearity test calculation show that the regression has a linear
pattern. The results of this study conclude that there is a significant positive
effect of learning independence (X) on mathematical reasoning ability (Y). This
is evidenced by Fhitung > Ftabel (38.74 > 1.56).

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: Pengaruh
Kemandirian Belajar terhadap Kemampuan Penalaran Matematis. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan pemberian angket untuk variabel bebas dan
pemberian soal untuk variabel terikat. Sampel yang diambil untuk penelitian ini
berasal dari populasi terjangkau peserta didik kelas XI SMAN 27 Kabupaten
Tangerang tahun ajaran 2021/2022 dengan Teknik pengambilan simple random
sampling. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah regresi sederhana.
Sebelum melakukan uji hipotesis peneliti melakukan uji persyaratan data yaitu
uji normalitas dan uji linearitas. Hasil perhitungan uji normalitas data
menggunakan uji Liliefors menunjukkan bahwa data atau sampel berdistribusi
normal. Pada hasil perhitungan uji linearitas menunjukkan bahwa regresi
berpola linear. Hasil penelitian menyimpulkan terdapat pengaruh positif yang
signifikan kemandirian belajar (X) terhadap kemampuan penalaran matematis
(Y). Hal ini dibuktikan dengan Fhitung > Ftabel (38,74 > 1,56).
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Berkembangnya
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berlangsung sangat cepat menuntut suatu negara untuk
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan siap bersaing (Putera, et al. 2019: 71).
Pendidikan ialah suatu usaha yang dilaksanakan secara teratur dan terencana dengan maksud
mengubah berbagai sikap yang diinginkan guna memperbaiki diri siswa sehingga mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi (Sukmawati, et al. 2020: 5). Ada banyak kompetensi yang
harus diketahui dan dicapai terutama oleh siswa. Terlebih di era modern ini, pendidikan sangat
dibutuhkan untuk menciptakan manusia yang berguna dan berwawasan luas untuk kemajuan bangsa
ini.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab” (BAB II pasal 3, him. 5). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka pendidikan di Indonesia
sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, memiliki pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, budi pekerti yang tinggi serta keterampilan yang dibutuhkan
masyarakat, bangsa dan negara. Melalui proses pembelajaran, siswa memperoleh berbagai manfaat.
Manfaat tersebut antara lain kapasitas, potensi dan pengembangan lainnya.

Di dunia terutama di Indonesia pendidikan sangat dituntut untuk mempelajari berbagai macam
bidang ilmu agar kemampuan yang dimiliki bertambah dan dapat dikembangkan melalui salah satu
bidang ilmu misalnya matematika (Mayasari & Rosyana, 2019: 83). Menurut Akhidayat & Hidayat
(2018: 1045) bahwa matematika adalah ilmu yang bersifat universal dan berpengaruh bagi
keberlangsungan kehidupan manusia dan perkembangan di bidang teknologi infomasi dan
komunikasi pada saat ini. Pendapat lain menurut Sukmawati, dkk. (2020: 5) matematika merupakan
ilmu universal yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan yang mendasari perkembangan
teknologi modern, memiliki peran penting dalam berbagai hal dan memajukan cara berpikir manusia.
Dan pendapat lain menurut Wibowo (2017: 2) matematika adalah alat yang digunakan untuk
mendukung ilmu-ilmu pengetahuan, baik dalam bidang sosial, ekonomi, maupun sains. Berarti
matematika adalah ilmu yang memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan dan
berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini.

Matematika adalah salah satu ilmu pendidikan yang penting. Meskipun matematika dianggap
pelajaran yang sangat penting, namun sampai sekarang masih menjadi pelajaran yang sulit bagi
banyak siswa. Tidak sedikit siswa yang tidak menyukai mata pelajaran matematika. Hal ini
disebabkan karena kebanyakan siswa bukan memahami konsep dalam mempelajari matematika
melainkan hanya menghafalkan konsep saja, sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan
penalaran dan sikap rasa ingin tahu siswa dalam mempelajari matematika. Padahal dalam aktivitas
kehidupan sehari-hari ilmu matematika selalu digunakan, maka dari itu matematika sangat penting
untuk dipelajari oleh setiap siswa (Mayasari & Rosyana, 2019: 83).

Akhidayat & Hidayat (2018: 1045-1046) mengatakan bahwa mata pelajaran matematika yang
wajib diberikan kepada semua siswa untuk acuan mereka dalam menggali informasi dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif. Pada pembelajaran
matematika siswa harus dapat mengembangkan kemampuan nalar yang logis untuk menyelesaikan
persoalan matematika yang berkaitan dengan kehidupan sekitar dan tidak hanya menekankan pada
menghafal konsep dan teori (Alsalamah, et al. 2020: 195). Pada proses pembelajaran matematika
akan memberikan dampak perubahan pada karakteristik individu dalam memahami dan
mengaplikasikan matematika (Farhan, 2020: 352). Dengan memiliki kemampuan dalam matematika,
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seseorang dapat membentuk pola pikir sistematis, melakukan penalaran, membuat dugaan,
mengambil keputusan secara cermat, bersikap teliti, memiliki rasa ingin tahu, kreatif, dan inovatif
(Wibowo, 2017: 2). Dalam proses pembelajaran matematika, aspek terpenting yang harus
diperhatikan adalah kemampuan penalaran matematis (Zannati et al. 2018: 107). Masih banyak guru
di Indonesia yang menggunakan metode pembelajaran yang masih sederhana seperti ceramah
(bersifat monoton) yang kurang bervariasi dan hanya berpegang pada diktat atau paket saja.
Menyebabkan kurangnya strategi atau metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar
mengajar mengakibatkan sulitnya siswa untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis
yang dihadapinya (Mayasari & Rosyana, 2019: 83). Matematika juga tidak hanya berisi materi ber-
hitung, namun juga memuat pernyataan-pernyataan benar dan salah, menyusun bukti, serta
memberikan kesimpulan dari suatu pernyataan yang memerlukan kemampuan penalaran (Wibowo,
2017: 2). Hal itu sejalan dengan ungkapan Zannati et al. (2018: 108) bahwa kemampuan penalaran
dalam pembelajaran matematika perlu dikembangkan, karena dapat membantu siswa meningkatkan
kemampuan dalam matematika, yaitu dari yang hanya sekedar mengingat kemudian menjadi
kemampuan pemahaman/penalaran. Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu bagian
yang utama yang hendak dicapai dalam pembelajaran matematika (Nuridawani, et al. 2015: 60).

Dalam mencapai hasil belajar matematika dibutuhkan penalaran matematis siswa selain
mengikuti petunjuk guru siswa juga perlu mengatur cara belajarnya sendiri, menata dirinya dalam
belajar, bersikap, bertingkah laku, dan mengambil keputusan yang sesuai dengan kehendaknya
sendiri (Mulyana & Sumarmo, 2015: 42). Maka dari itu kemampuan penalaran matematis sangat
penting untuk dimiliki para siswa dalam menyelesaikan persolaan tidak terkecuali siswa sekolah
menengah akhir (SMA). Faktanya, kemampuan penalaran matematika dikalangan para siswa SMA
masih tergolong rendah. Berdasarkan penelitian yang dilaukan oleh Ghina Nurul Zannati, Aflich
Yusnita Fitrianna, dan Euis Eti Rohaeti di MTs Al Musyahadah Cimahi memperoleh hasil bahwa
pada indikator penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah data yang teramati, siswa dengan
kemampuan tinggi masih keliru menarik kesimpulan penyebabnya sering terkecoh dalam
menganalisa soal. Sedangkan siswa dengan kemampuan sedang, merasa kebingungan menganalisa
soal sehingga untuk menarik sebuah kesimpulan masih perlu bimbingan. Siswa dengan kemampuan
rendah hanya mampu memodelkan permasalahan dalam soal tanpa mengambil kesimpulan. Siswa
hanya menerima apa yang disajikan oleh guru sehingga kemampuan penalarannya tidak berkembang.
Salah satu karakter yang dapat dibentuk dengan metode pembelajaran yang tepat adalah karakter
mandiri siswa (Bungsu, et al. 2019: 382).

Kemandirian belajar siswa perlu dikembangkan karena hal tersebut turut menentukan
keberhasilan belajar siswa. Kemandirian belajar menurut Sugandi (2013: 144) adalah suatu sikap
yang dimiliki siswa yang berkarakteristis berinisiatif dalam belajar, mendiagnosis kebutuhan belajar,
menetapkan tujuan belajar, memonitor, mengatur dan mengontrol kinerja atau belajar, memandang
kesulitan sebagai tantangan, mencari dan memanfaatkan sumber belajar yang relevan, memilih dan
menetapkan strategi dalam belajar, mengevaluasi proses dan hasil belajar, serta konsep diri. Tingkat
kemandirian belajar siswa dapat ditentukan berdasarkan seberapa besar inisiatif dan tanggung jawab
siswa untuk berperan aktif dalam hal perencanaan belajar, proses belajar maupun evaluasi belajar.
Semakin besar peran aktif siswa dalam berbagai kegiatan tersebut, mengindikasikan bahwa siswa
tersebut memiliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi. Kemandirian siswa yang dimiliki
mempengaruhi aktivitas dalam belajar di dalam kelas. Oleh karena itu, kemandirian belajar
diperlukan agar siswa mempunyai tanggung jawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya, serta
dalam mengembangkan kemampuan belajarnya atas kemauan sendiri (Nuridawani et al. 2015: 61).
Berdasarkan hasil penelitian tentang kemandirian siswa yang dilakukan oleh Lailatul fajriyah, Yoga
Nugraha, Padillah Akbar, Martin Bernard di salah satu SMP di Kota Bandung didapatkan hasil bahwa
jika semakin tinggi kemandirian belajar siswa, maka semakin tinggi pula keberhasilan belajar yang
dicapai siswa, kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu penunjang dalam keberhasilan
belajar matematika. Hal ini menunjukkan bahwa selain berpengaruh terhadap keberhasilan belajar,
kemandirian belajar siswa juga berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis. Pengaruh
signifikan kemandirian belajar terhadap kemampuan penalaran matematis siswa sehingga
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kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa dan juga
dipengaruhi oleh faktor lain di luar kemandirian belajar.

Oleh karena itu melihat kesimpulan yang didapatkan sangat perlu meningkatkan kemandirian
belajar siswa, agar siswa dapat lebih bertanggung jawab terhadap keberhasilan belajarnya. Dari
beberapa informasi yang didapat, dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi
kemandirian belajar terhadap diantaranya yaitu sikap mandiri dalam belajar untuk mencapai prestasi
belajar yang maksimal dan kemampuan penalaran matematis siswa dalam menghadapi soal latihan.
Oleh karena itu penulis mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh Kemandirian Belajar
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa kelas X1 SMA Negeri 27 Kabupaten Tangerang.

METODE

Penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif (non eksperimen) dengan pendekatan
korelasional. Dengan menggunakan pendekatan korelasional bertujuan untuk mengetahui keterkaitan
dua variabel. Alasan peneliti menggunakan pendekatan korelasional karena merupakan penelitian
yang mencoba melihat pengaruh antara dua atau beberapa variabel, seperti perubahan satu variabel
apakah akan berpengaruh dengan variabel lainnya. Dan jika ada keterkaitannya maka berapa besar
kemungkinan hubungan antar kedua variable tersebut. Desain penelitian sebagai berikut:

rxy

X —_—> Y

Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan :
X : Kemandirian Belajar Siswa
Y : Kemampuan Penalaran Matematis
v . Koefisien Korelasi X terhadap Y

Variabel yang diteliti yaitu Kemandirian Belajar Siswa (X) dan Kemampuan Penalaran
Matematis (Y). Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 27 Kabupaten Tangerang, yang beralamat
di JI. Raya Cisoka - Tmn Adiyasa No. 16 Kp. Cisalak - Solear, Cireundeu, Kec. Solear, Kab.
Tangerang Prov. Banten 15730. Instrumen Penelitian yang digunakan adalah angket dan tes. Angket
digunakan untuk mengumpulkan data pada variabel kemandirian belajar berjumlah 20 butir
pernyataan dengan pedoman untuk skor jawaban angket sesuai dengan tabel 1. Sedangkan untuk data
pada variabel Kemampuan Penalaran Matematis diperoleh menggunakan Tes yang berjumlah 10
butir dengan pedoman untuk skor jawaban Tes sesuai dengan tabel 2.

Tabel 1. Bobot Skor Angket Kemandirian Belajar
Skor Jawaban

Pernyataan

SL SR P TP
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4
Tabel 2. Bobot Skor Tes Kemampuan Penalaran Matematis
Kriteria Penilaian Skor
Rancangan yang disajikan tidak sistematis dan tidak menyelesaikan permasalahan 0

Rancangan yang disajikan sistematis namun kurang menyelesaikan permasalahan
Rancangan yang disajikan sistematis, menyelesaikan permasalahan namun tidak inovatif
Rancangan yang di sajikan sistematis, menyelesaikan permasalahan, dan inovatif

W
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Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMAN 27 Kabupaten Tangerang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling random. Pengambilan sampel dilakukan
secara menyeluruh sehingga setiap siswa pada kelas tersebut berpeluang untuk dijadikan sampel
penelitian, Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 85 orang. Penelitian ini menggunakan 3
langah uji perhitungan statistik yaitu uji deskriptif, uji prasayat analisis, dan uji hipotesis. Uji
deskriptif dilakukan untuk mengetahui mean, median, modus, dan standar deviasi pada masing-
masing variabel. Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Adapun untuk
pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji analisis korelasi sederhana dan uji analisis regresi
sederhana. Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap
kemampuan penalaran matematis.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa kelas X1 di SMAN 27 Kabupaten Tangerang” yang telah
dilakukan, subjek pada penelitian ini adalah 85 responden yaitu siswa kelas XI di SMAN 27
Kabupaten Tangerang yang beralamat di Jalan Raya Cisoka - Taman Adiyasa No. 19 Kp. Cisalak Rt
03 RW 03 Kecamatan Solear, Kabupaten Tangerang, Banten, 15730.

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Data hasil penelitian diolah dan dideskripsikan untuk mengatahui sebaran data. Ringkasan
deskripsi data hasil penelitian ditampilkan pada tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 3. Ringkasan Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi Hasil Kemandirian Belajar Kemampuan Penalaran Matematis
Nilai Mean 59,73 61,51
Nilai Median 56,89 59,58
Nilai Modus 60,83 66,5
Nilai Varian 32,01 91,01
Nilai Simpangan Baku 5,66 9,54

2. Uji Normalitas Data Hasil Penelitian
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji liliefors untuk uji normalitas
dengan taraf signifikansi 10%. Ringkasan uji normalitas data hasil penelitian ditampilkan pada
tabel 2.
Tabel 4. Ringkasan Uji Normalitas Data Hasil Penelitian

Kelompok Data Jumlah Liliefors Liliefors Keterangan
Responden hitung tabel
Kemandirian Belajar 85 0,078 0,087 Data sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal
Kemampuan Penalaran Matematis 85 0,062 0,087 Data sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal

3. Uji Linearitas Data Hasil Penelitian
Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah bentuk persamaan yang dihasilkan berpola
linear atau tidak. Ringkasan uji linearitas data hasil penelitian ditampilkan pada tabel 3.
Tabel 5. Ringkasan Uji Linearitas Data Hasil Penelitian

Sumber Varian (SV) dk JK RJK Fhitung Frabel Keterangan
Total 85 336222 -
Regresi (a) 1 328727,01 328727,01
Regresi (b/a) 1 4279,92 4279,92 . .
Residu 83 321507 38,736 -0,922 1,555 Model regresi berpola liner
Tuna Cocok 18 -1102,89 -61.27
Kesalahan (error) 65 4317,96 66,43
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4. Uji Korelasi Data Hasil Penelitian
Uji korelasi dilakukan untuk menentukan nilai koefisien korelasi antara kemandirian belajar
dengan kemampuan penalaran matematis. Ringkasan uji korelasi data hasil penelitain ditampilkan
pada tabel 4.
Tabel 6. Ringkasan Uji Korelasi Data Hasil Penelitian
Ket X Y XY X2 y?

y 5080 5286 319234 306180 336222
_ nyxy-xxyy _
Y1 T Iy ollnny e 0.76
KD = R? = 1y, 2 x 100% = 58%
_ =z _
t= = 10,65

5. Uji Regresi Sederhana Data Hasil Penelitian
Uji regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kemandirian
belajar siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa dengan membentuk model regresi
Y = a + bX. Berdasarkan hasil perhitungan data, diperoleh model regresi sederhana data hasil
penelitian adalah Y = —14,81 + 1,29X. Kemudian diperoleh Fhitung > Fraber Yaitu 38,74 > 1,56.

Artinya ada pengaruh negated yang signifikan antara kemandirian belajar siswa terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa kelas X1 di SMAN 27 Kabupaten Tangerang.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi sederhana menunjukkan bahwa pengujian
hipotesis menerima H; dan menolak H,, , dengan demikian disimpulkan terdapat korelasi positif yang
signifikan antara Kemandirian Belajar dengan Kemampuan Penalaran Matematis. Koefisien korelasi
antara Kemamndirian Belajar (X) dengan Kemampuan Penalaran Matematis (Y) sebesar 0,76
tergolong cukup tinggi. Dengan hal ini ditunjukkan bahwa tyjcung > traper untuk o= 0,1 yaitu 10,65
> 1,292 terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel yaitu kemampuan penlaran
matematis dengan kemandirian belajar. Kontribusi antara kemandirian belajar dengan kemampuan
penalaran matematis hanya sebesar 58%, sedangkan 42% keberadaan skor kemampuan penalaran
matematis dipengaruhi faktor lainnya. Dan untuk pengujian hipotesis regresi ternyata Fp;yng > Frapel

yaitu 110,48 > 1,56. Sehingga H,, ditolak dan disimpulkan terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara kemandirian belajar terhadap kemampuan penalaran matematis. Berdasarkan hasil analisis
statistik diperoleh persamaan regresi sederhana dengan Y = —14,81 + 1,29X. Persamaan regresi
sederhana tersebut dapat diinterpresentasikan sebagai berikut: kontanta sebesar -14,81 (bertanda
negatif), artinya apabila variabel kemandirian belajar dianggap tidak ada atau sama dengan nol (0)
maka kemampuan penalaran matematis akan semakin berkurang. Koefisien regresi X (kemandirian
belajar) sebesar 1,29 (bertanda positif), artinya bahwa setiap penambahan satu-satuan variabel
kemandirian belajar akan meningkatkan kemampuan penalaran matematis sebesar 1,29 satuan secara
signifikan dan kemampuan penalaran matematis juga akan semakin meningkat.

Kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk mengendalikan, mengatur serta
mengembangkan potensi yang dimilikinya secara mandiri, penuh tanggung jawab, dan tanpa bantuan
orang lain agar dapat belajar secara mandiri. Farhan & Hakim (2021: 1689) menyatakan bahwa
belajar mandiri merupakan keadaan siswa dalam menerapkan hakikat belajar yang sebenarnya,
menumbuhkan sikap mental belajar dalam berbagai keadaan, tangguh dan bijaksana dalam memaknai
tugas individu maupun kelompok yang diberikan, memiliki sikap kreatif dan rasa ingin tahu yang
tinggi. Dalam pembelajaran matematika, kemandirian belajar menjadi salah satu kunci keberhasilan
dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika, yaitu kemampuan penalaran matematis. Siswa
yang memiliki kemandirian belajar akan mudah dikembangkan kemampuannya untuk belajar karena
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menyadari bahwa belajar adalah kebutuhannya terutama dalam hal kemampuan penalaran matematis.
Sebaliknya penilaian yang bersifat negatif terhadap siswa akan memberikan pengalaman yang tidak
menyenangkan bagi mereka. Dari hasil penelitian ini, diperoleh bahwa kemandirian belajar membawa
pengaruh dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Farhan (2020), dengan hasil penelitiannya terdapat pengaruh
yang signifikan antara kemandirian belajar dengan kemampuan penalaran matematis. Ini terlihat hasil
siswa dalam menalar soal matematika dalam bentuk soal pilihan ganda atau soal essay.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada penelitian ini yaitu tentang pengaruh
kemandirian belajar terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas X1 SMAN 27 Kabupaten
Tangerang didapat hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI SMAN 27 Kabupaten Tangerang yang ditunjukkan
dengan Fyjcung = 38,74 dan Fy,pe; = 1,555 yang berarti Fijrung > Fraper. Besar kontribusi kemandirian

belajar terhadap kemampuan penalaran matematis siswa sebesar 58% dan sisanya yaitu 42%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain selain kemandirian belajar yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Adapun persamaan regresi sederhana yang diperoleh adalah Y = —14,81 + 1,29X.
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